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JAKARTA, MUHAMMADIYAH.OR.ID – Muhammadiyah sebagai organisasi Islam terbesar di Indonesia
menjadi salah satu bagian penting dalam perjuangan mendirikan bangsa ini. Hadirnya Tentara Nasional
Indonesia (TNI) pun tidak lepas dari perjuangan umat Islam.

Hal tersebut disampaikan Ketua Umum PP Muhammadiyah, Haedar Nashir dalam membuka pengajian
bulanan Pimpinan Pusat (PP) Muhammadiyah di Auditorium KHA Dahlan, Gedung Pusat Dakwah
Muhammadiyah, Jalan Menteng Raya 62 Jakarta.

“Islam dan TNI itu satu napas satu jiwa”, kata Haedar, Jumat malam (6/10).

Tanpa TNI dan Umat Islam, lanjut Haedar, tidak akan tegak kedaulatan umat dan bangsa Indonesia.

Mengangkat tema pengajian bulanan yakni "Islam, TNI, dan Kedaulatan Bangsa", menurut  Haedar,
peran umat Islam, dalam konteks perjuangan kebangsaan kita itu besar. “Sampai pada
pascakemerdekaan dan sampai kapan pun dan itu insya Allah akan berdiri tegak di depan. Tentunya itu
sebagai bentuk tegaknya nilai-nilai Islam, dalam rangka mencapai cita cita Baldatun Thoyyibatun
warabbun Ghofur,” kata dia.

Kita ke depan, lanjut Haedar, pergumulan dan perjuangan kedaulatan akan lebih memasuki fase baru.
“Tidak sekedar fisik-materi tapi tidak kalah penting juga perjuangan intelektual dan berbagai macam,
pusat-pusat keunggulan harus kita miliki dan kita rebut,” tambah Haedar.

Haedar melanjutkan, karena bangsa yang tanpa kekuatan-kekuatan unggulan dan strategis seperti itu,
dia hanya menjadi objek penderita dari kekuatan manapun baik dari dalam maupun dari luar.

“Muhammadiyah menggariskan bahwa perjuangan kita ke depan adalah al jihad lil muwajahah,
perjuangan menghadapi berbagai macam hal yang tidak kalah pentingnya dengan al jihad lil
muwaradah”, tutup Haedar. (dzar)
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